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Perancangan Eduwisata Industri Pengolahan Kakao Dengan Pendekatan Arsitektur High-Tech

Di Kecamatan Malinau Barat, Kabupaten Malinau, Kalimantan Utara

Abstrak

Kabupaten Malinau merupakan salah satu wilayah di provinsi Kalimantan Utara yang memiliki beberapa potensi alam berupa potensi sumber daya min-
eral dan energi serta potensi alam diantaranya adalah batu bara, potensi hutan, potensi lahan yang ditetapkan untuk kawasan non budidaya kehutanan dan lahan
perkebunan. Salah satu potensi sumber daya alam yang berada di kabupaten Malinau adalah kakao. Potensi sumber daya alam kakao memegang peluang yang
cukup besar dalam meningkatkan investasi, produksi, perdagangan serta pariwisata yang tentunya akan menjadi pendapatan bagi perekonomian kabupaten
Malinau.

Akan tetapi, patut disayangkan kesadaran masyarakat di kabupaten Malinau dalam melihat potensi kakao tersebut masih terbilang minim. Hal ini dikare-
nakan kemampuan dan pengetahuan masyarakatnya mengenai cara pengolahan kakao tidak melalui proses fermentasi. Sehingga hal ini menyebabkan mutu
biji kakao yang dihasilkan menjadi rendah, lalu mutu coklat yang diolah pun menjadi rendah'dan tentunya menyebabkan harga coklat ketika dilempar ke pasar
juga menjadi rendah. Padahal menurut Direktur Eksekutif Asosiasi Industri Kakao Indonesia (ATKT) menjelaskan bahwa prospek bisnis kakao di Indonesia ini
sangat menjanjikan. Harga biji kakao di Indonesia sekarang kurang lebih mencapai Rp.ZQ,OOﬁ/kg

Melihat kondisi tersebut, perlu adanya suatu generator bisnis (ekonomi kleatlf) d1 kabupaten Malinau dengan memanfaatkan potensi alam ini dengan
memberikan perancangan terkait cara pengolahan untuk memaksimalkan kualitas kakao serta mampu mengedukasi masyarakat untuk dapat mengetahui manf-
faat, pengolahan serta perawatan kakao yang baik dan benar sehingga kedepannya dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat di kabupaten Malinau.

Maka dari itu Perancangan Eduwisata Industri Pengelahan Kakao merupakan jawaban atas permasalahan tersebut yang dimana perancangan ini bertu-
juan untuk meningkatkan kualitas biji kakao melalui pendekatan Arsitektur High-Tech yang menitik beratkan pada mesin-mesin pengolahan kakao yang terba-
rukan, standar kualitas ruangan pengolahan kakao dengan penetapan material, sisteni utilitas pada pengolahan kakao serta struktur kabel bentang lebar untuk
mendukung proses aktivitas pengolahan kakao menjadi produk olahan coklat yang berkualitas.

Kata Kunci: Kabupaten Malinau, Kakao, Industri-Péngolahan Kakao, Eduwisata, Arsitektur High-Tech, Struktur Kabel Bentang Lebar, Mesin-Mesin
Pengolahan Kakao, Sistem Utilitas.
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The Cocoa Processing Industry’s Educational Design With High-Tech Architecture Approaches

In Malinau West District, North Borneo

Abstract

Malinau district is one of the areas in the province of North Borneo that have some of naturalpotential of mineral and energy resources and the natural
potential of forests, for land parks and forestry aveas. One of the potential natural vesources located in Malinau district is cacao. The potential natural
resources of cacao hold considerable opportunities 1o increase trade production and tourism that will certainly become revenue for the economy of Malinau
district.

But it is unfortunate, that the consciousness of the people in Malinau district in seéing these cacao potential is still scarce. This is because its collective
ability and knowledge of how cacao treatment is not through the process of fermentation. So, this causes the quality of the cacao beans that are produced to
be inferior, then the quality of cooked chocolate became low and of course caused the pricesof chocolate when sold to the market as well. The Indonesian Asso-
ciation s Executive Director explained that the prospects for the Indonesian cacao business\are very promissing. The price of cacao beans in Indonesia is now
less than Rp.29.000/kg.

In view of these conditions, there needs to be a business genervatovufa creative'@eonomy) in Malinau by leverting this natural potential by providing a
design of the processing way o maximize the quality of cacao and tobe ablesto.educate communities.in order to know the benefits, treatments and processing
of good and proper cacao so that in the future it can improve the quality of life in the district of Malinau.

Thus, the Design of the Cacao Processing Industry is the answer to the problem, which the design aims to improve the quality of the cacao beans through
advanced High-Tech Architecture approaches to the renewable cacao processing machines, the quality of the cacao treatment rooms with application of mate-
rials, the utility system of the cacao processing and the broadening cable siyucture to support the process of cacao processing activity in to a quality chocolate
product. \ :

Keywords: District Malinau, The Cacao Processing Industry, Edutourism, High-Tech Architecture, Wide-Line Cable Structure, Cacao Treatment Ma
chines, Utility Systems.
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01 LAaTAR BELAKANG

KABUPATEN MALINAU

Kabupaten Malinau merupakan salah satu daerah
hasil pemekaran wilayah Kabupaten Bulungan ber-
dasarkan UU nomor 47 tahun 1999 dimana
wilayahnya terletak di bagian utara provinsi Kali-
mantan Utara dengan memiliki batas - batas
wilayah sebagai berikut:

1. Sebelah barat berbatasan dengan dengan Ma-
laysia (Serawak).

2. Sebelah utara berbatasan dengan kabupaten
Nunukan.

3. Sebelah timur berbatasan dengan kabupaten Bu-
lungan dan kabupaten Kutai Timur.

4. Sebelah selatan berbatasan dengan kabupaten
Kutai Barat dan Kabupaten Kutai Kertanegara.

Kabupaten Malinau memiliki sumber kekayaan
yang cukup besar berupa kekayaan alamnya
antara lain:
1. Potensi sumber daya mineral dan energi di
antara nya adalah batu bara dimana jumlah pro-
duksi pada tahun 2003 sebesar 368.619 ton.
2. Potensi hutan seluas £ 3.743.142 ha
3. Potensi lahan yang ditetapkan untuk kawasan
non budidaya kehutanan seluas = 752.763 ha dan
luas lahan perkebunan sebesar £ 5.138,2 ha yang
terbagi atas:

3.1. Kopi seluas £ 1.335,85 ha

3.2. Kakao seluas £ 3.289,50 ha

3.3. Lada seluas £ 109,70 ha

3.4. Vanili seluas £ 22 ha

3.5. Sawit seluas 381,15 ha

POTENSI KOMODITAS DI TIAP KECAMATAN

Kabupaten Malinau juga memiliki banyak potensi komoditas unggulan yang tersebar di berbagai
kecamatan. Dengan memanfaatkannya sebaik mungkin, diharapkan dapat memberikan kontri-
busi kepada peningkatan kesejahteraan masyarakat kabupaten Malinau.

KECAMATAN MALINAU KOTA KECAMATAN KAYAN HULU

Perikanan, Keripik Pisang dan Dodol Madu, Nanas, Pisang dan Vanili

KECAMATAN MALINAU UTARA KECAMATAN KAYAN SELATAN

Ayam, Dodol Piggng, Tepung Pisqng, Nanas, Jahe, Madu, Sankis dan Teh
Perikanan, Anggrek

KECAMATAN MALINAU BARAT KECAMATAN KATYAN HILIR

Kopi, Kakao dan Perikanan Madu, Teh, Jahe, Lada dan Rotan

KECAMATAN MALINAU SELATAN KECAMATAN PUJUNGAN

Kopi dan Batu Bara Vanili, Kopi dan Rotan

KECAMATAN MENTARANG KECAMATAN BAHAU HULU

Padi dan Kakao Kopi, Bawang Merah dan Kayu Manis

KECAMATAN MENTARANG HULU KECAMATAN SUNGA|I BOH

Padi roti Nanas
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01 LATAR BELAKANG

INDUSTRI PERKEBUNAN KABUPATEN
MALINAU

Perkebunan kakao merupakan perkebunan yang ftferluas dan memiliki
jumlah produksi terbanyak dari beberapa hasil perkebunan yang lain pada
tahun 2012.

Akan tetapi terjadi penurunan yang cukup signifikan dari tahun 2012 - 2016
terkait luas lahan serta jumlah produksi tfanaman perkebunan kakao di ka-
bupaten Malinau.

JENIS TANAMAN LUAS TANAMAN (Ha) / JUMLAH PRODUKSI
(Ton)

2012 2013 2014 2015 2016

|
. . ’ . .

PROSPEK KAKAO

Statistik angka menunjukkan drastisnya penurunan yang signifikan pada
kakao dan peningkatan pada kelapa sawit.

®

KELAPA SAWIT

3,8
3.8

KAKAO

Direktur Eksekutif Asosiasi Industri Kakao Indonesia (AIKI) menjelaskan
bahwa prospek bisnis kakao di Indonesia ini sangat menjanjikan. Harga
biji kakao di Indonesia sekarang harganya Rp.29.000/kg sedangkan
harga sawit adalah Rp.1.400/kg.

VARIETAS BlJI| KAKAO DI KABUPATEN
MALINAU

SULAWESI | (F1)

Menurut Pusat penelitian Kopi dan Kakao, biji kakao Indonesia yang
mayoritas asal Sulawesi dikategorikan sebagai kelas 3 (Grade C) oleh
Cocoa Merchant Association of America.

EDEL

Jenis kakao dengan kualitas terbaik di dunia. Kakao edel merupakan
kakao yang banyak digunakan untuk produk - produk tertentu seperti
kosmetik, makanan, minuman dan lain - lain.
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01 Latar BELAKANG

PERKEMBANGAN PERKEBUNAN KAKAO KESIMPULAN
DI KABUPATEN MALINAU

Melihat data - data yang dipaparkan, sangat disayang-
kan bahwa komoditas kakao tidak dipandang oleh mas-
yarakat sebagai potensi untuk meningkatkan pendapatan.

BADAN PUSAT STATISTIK Salah'satu yang menjadi faktornya adalah minimnya peng-

Badan Pusat Statistik tahun 2013 di kabupat- etahuan mengenai perawatan dan pengolahan kakao. Pa-
en Malinau menunjukkan jumlah tenaga dahal‘jika  ditelusuri kakao merupakan bisnis yang mengun-

kerja perkebunan kakao tercatat berjumlah tungkan dalam bidang kesehatan, kecantikan serta tentu

+5.211 jiwa. saja,nikmat untuk dikonsumsi,

KAKAO

Hasil kakao yang dihasilkan biasanya dalam
bentuk biji yang belum diolah dan belum di
fermentasikan sehingga menyebabkan har-
ganya tidak telalu mahal.

DISTRIBUSI KAKAO

Penjualan kakao dari kabupaten Malinau
pada umumnya dijual ke negara Malaysia
dan bibit kakao di distribusikan kepada
petani di kabupaten Malinau.

PEMERINTAH KABUPATEN MALINAU

Pemerintah kabupaten Malinau belum
mengembangkan produk olahan dari hasil
perkebunan kakao. Padahal telah ada sub
terminal agribisnis yang dibangun dengan
tujuan membantu petani kakao dalam budi-
daya dan pemasaran produknya.
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FENOMENA

KURANGNYA PENGETAHUAN
TENTANG KAKAO

Menurut hasil wawancara dengan Ibu
Yernita (Staf Dinas Perkebunan Kabu-
paten Malinau), petani kakao di kabu-
paten Malinau tidak menggunakan
proses fermentasi pada biji kakao.

MENGHASILKAN MUTU BIJI
KAKAO YANG RENDAH

proses fermentasi bertujuan pda biji
kakao bertujuan untuk membebaskan
biji kakao dari pulp serta mengurangi
rasa sepat dan pahit pada biji kakao.

HARGA DI PASAR MENJADI
RENDAH

Menurut Suryani (2007) dalam Harya
(2018), kualitas biji kakao yang rendah
menyebabkan harga biji dan produk
kakao Indonesia digpasar internasional

dikenai diskon 10-15# dari harga pasar.
N

MENGHASILKAN MUTU COKELAT
YANG RENDAH

Karena biji kakao tidak mengalami proses
fermentasi, citarasa cokelat yang nantin-
ya akan dihasilkanpun menjadi berkurang
sehingga kualitasnya menurun.
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FENOMENA

Potensi kabupaten Malinau dalam
meningkatkan pendapatan ekonomi
terbilang cukup menjanjikan, khu-
susnya pada potensi kakao. Akan
tetapi, patut disayangkan mengin-
gat kemampuan masyarakat kabu-
paten Malinau dalam mengolah po-
tensi tersebut terbilang minim.

MEMBUAT EKONOMI KREATIF

Bangunan yang memfasilitasi sumber daya manusia
yang memiliki ide dan pengetahuan terkait per-
awatan dan pengolahan bahan dasar kakao.

MENINGKATK AN PEREKONOMIAN

Bangunan  dapat * dijadikan sebagai
sumber penghasilannmasyarakat Kabupat-
en Malinau.

MENAMBAH LAPANGAN PEKERJAAN

Penambahan lapangan pekerjaan agar angka
kemiskinan dan pengangguran dapat berku-
rang.

DIVADIKAN SEBAGAI EDUWISATA

Eduwisata diterapkan pada perancan-
gan agar orang - orang yang datang
dapat memahami proses perawatan
dan pengolahan biji kakao menjadi
coklat.
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PERMASALAHAN

MENINGK ATK AN DIVADIK AN
PEREKONOMIAN EDUWISATA

®

KURANGNYA PENGETA-
HUAN TENTANG KAKAO

MUTU BlJI KAKAO RENDAH

alh ikl I N
T T N A 00 _. | »
: : O
. . ANALISIS
MUTU COKLAT PERMASALAHAN
YANG DIOLAH RENDAH ARSITEKTUR

HARGA DIPASAR
MENJADI REND AH

MEMBUAT EKONOMI MENAMBAH LAPANGAN
KREATIF PEKERJAAN
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ANALISIS PERMASALAHAN ARSITEKTUR

MENDAPATK AN
KUALITAS TERBAIK BANGUNAN KHUSUS KINERJA SISTEM UTILITAS PADA
PENGOLAHAN RUANG AN
KAKAO KHUSUS PENGOLAHAN

RUANG-RUANG KHUSUS
PENGOLAHAN KAKAO DAN

EDUWISATA @@

&

MENINGKATK AN
NILAI JUAL

KEBUTUHAN RUANG YANG
MERESPON JENIS MESIN
KHUsUus PENGOLAHAN KAKAO

STRUKTUR KHUSUS PADA

BANGUNAN PENGOLAHAN 08
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IJVVIEPVRWY INDUSTRI PENGOLAHAN KAKAO

Perbandingan Jumlah dan Macam-Macam Daya Tarik Jumlah Wisatawan Yang Berkunjung ke
Wisata di Kabupaten Malinau Kabupaten Malinau Tahun 2017-2018

. Wisata Alam 64%

Wisata Buatan 1%

Wisata Minat Khusus 17%

Wisata Budaya 18%

NO. KECAMATAN 2211

1. Malinau Kota 1.826
2. Malnau Utara 351
v 3. Malinau Barat 693
v 4. Malinau Selatan 382
S. Mentarang 1.236
6. Mentarang Hulu 315
MENURUT DRURY (1381), BANGUNAN LT [FIOERA g INUEE 7 Kayan Hulv 193
INDUSTRI ADALAH SUATU BANGUNAN =ENE AN ENS - seElonggl Eigge 8. Kayan Selatan 327
YANG DIGUNAKAN UNTUK MELAKUKAN DENGAN MUATAN PENDIDIKAN DIDA- 9. Kayan Hilir 109
SEBUAH PROSES ATAU HAL. LAMNYA TYANG MEMILIKI KUALITAS 10. Pujungan 136
DAN BERBOBOT. 11. Bahau Hulu 315
12. Sungai Boh 128
Il EH E E E S EEEEEESESENSENSBNB Il BE B E E S S S S S EEEESENSE®BSEBSBN Il EH E E E S EEEEEESESESENSEBNBNB
KINERJA SISTEM ™M
MERESFON JENIS MESIN PENGOLAHAN KARKAG DAN STRUKTUR KHusue Paba DAN SANITASI PADA
BANGUNAN PENGOLAHAN RUANGAN KHUSUS PENGOLAHAN
KHUSUS PENGOLAHAN KAKAO EDUWISATA
esimmedln MAues merd aolah. Ruang yang dibutuhkan untuk Struktur khusus pada bangunan Energl dan limbah yang d|h0$|lkon.
=5 =9 pEdls Peele pengele . . industri seperti bentang lebar sebaiknya dapat diolah kembali
kakao memiliki ukuran yang ber- mengoperasikan mesin pengo- . . i i
il Kkul lalhan dal sehingga memberikan kemampuan
beda-bedq. lahan kakao berbeda-beda agar sirkulasi pengoianan dalam

sesuai jenis mesinnya. bangunan dapat teratur. pada bangunan untuk menghidupi
dirinya sendiri. 09
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Upaya pemanfaatan teknologi secara maksimal yang menjawab mas- ®
PY alah karakteristik suatu bangunan yang berpengaruh sangat besar ter-

HIGgH TECH ARCHITECTURE O

hadap performa bangunan itu sendiri maupun berdampak pada
lingkungan sekitar.

Makna High-Tech disini bukan merujuk pada alat elektronik canggih

seperti komputer, robot, chips dan sebagainya. Namun merujuk pada

suatu aliran arsitektur yang mengagungkan struktur dan teknologi ban-

gunan.

INSIDE-OUT
0 1 . Menonjolkan struktur, servis dan utilitas

bangunan pada eksterior bangunan.

0 2 CELEBRATION OF PROCESS

. Fenekanan terhadap

hami orang awam.

GLOBAL ISSUE

A%

=

Perkembangan teknologi yang sangat
pesat di era globalisasi memicu perkem-
bangan yang mempengaruhi segala ke-
giatan aspek sosial. Perkembangan
dalam bidang teknologi juga harus dapat
diikuti dalam pengembangan fasilitas
infrastruktur.

pemahaman
mengenai  hal-hal yang berkaitan
dengan konstruksinya agar dapat dipa-

TRANSPARENCY,LAYERING MOVEMENT

Menampilkan unsur transparan, lapisan dan
gerakan semaksimal mungkin dengan me-
manfaatkan penggunaan material,teknologi
dan struktur bangunan.

BRIGHT AND FLAT COLOURING

Hal ini ditujukan untuk memberikan perbe-
daan yang jelas mengenai jenis struktur dan
utilitas, juga untuk mempermudah orang
awam untuk memahaminya dengan baik.

06.

KARAKTERISTIK ARSITEKTUR HIGH-TECH

05.

A LIGHT WEIGHT FILIGREE OF TENSILE MEMBERS

Pemakaian baja-baja tipis sebagai kolom
penopang yang disebut kolom “Doric” dapat
membuat bangunan lebih ekspresif dalam penyal-
uran gaya-gaya pada strukfur.

OPTIMISTIC CONFIDENCE IN A SCIENTIFIC CULTURAL

Bangunan High-Tech dapat mewakili kebu-
dayaan/peradaban masa depan yang serba
scientific, sehingga pada saat itu tetap bisa dipa-
kai dan tidak ketinggalan zaman.

ANALISIS PENDEKATAN ARSITEKTUR

LOCAL ISSUE

Potensi kakao yang dimiliki oleh Kabu-
paten Malinau tidak diolah dengan baik
oleh masyarakat karena minimnya pen-

getahuan serta infrastruktur yang me-
wadahi proses pengolahan belum ada.

BUILDING ISSUE

Bangunan industri pengolahan kakao
perlu memperhatikan penggunaan
mesin-mesin khusus yang kaitannya
akan berhubungan dengan ruang,
struktur dan sirkulasi yang terjadi di
dalam bangunan.
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DESKRIPSI LOKASI >
PERANCANGAN =

01. KAWASAN STRATEGIS PARIWISATA DAERAH |

Q

KAUASAN STRATEGIS A Meliputi wilayah kecamatan Kayan Hilir, kecamatan Kayan

‘ Hulu, kecamatan Kayan Selatan dan kecamatan Sungai Boh.
PARIWISATA DAERAH / L-mwu Vie
(KsPD) : SN ==X
Skenario  pembangunan  wilayah T\ L ¢ 02.KAWASAN STRATEGIS PARIWISATA DAERAH 2
diperlukan agar dapat memberikan s . 2° L WA |
arahan bagi penataan ruang, pem- . [ ksPD > Y Meliputi wilayah kecamatan Pujungan dan kecamatan Bahau
erataan pembangunan antar keca- .8 Tl
matan, pertumbuhan yang seim- (/ﬁ
bang antara pusat pemerintahan punQer TuoL
dan wilayah terpencil, pengemban-
gan kawasan yang strategis, ka- ' N . 03. KAWASAN STRATEGIS PARIWISATA DAERAH 3
wasan wilayah dan kawasan lokal \ 4 G
serta percepatan kemajuan daerah Meliputi wilayah kecamatan Malinau Selatan, kecamatan
pedesaan , daerah pedalaman dan , Mentarang dan kecamatan Mentarang Hulu.
kawasan perbatasan. Q LTIV
e e er ) koo G O\~ KAWASAN STRATEGIS PARIWISATA DAERAH 4

t Mali , Wil h - wil h di . . . :
Egbigmgnlnl\f\lglinv\cljluoé?bogiwrrlwgrfjcc;di4| Meliputi wilayah kecamatan Malinau Kota, kecamatan Mali-

kawasan strategis yaitu: naou Utara dan kecamatan Malinau Barat.

CATATAN:

Kecamatan Malinau Barat merupakan kecamatan yang
menjadi kawasan senfra ekonomi dengan pengemban-
gan produk unggulan kopi, kakao, karet, sawit, holtikul-
tura, perikanan air tawar, pertanian, agrowisata dan
agribisnis serta pengembangan kepariwisataan sesuaqi
potensi yang dimiliki.

Maka dari itu, judul Tugas Akhir adalah Perancangan
Industri Pengolahan dan Eduwisata Kakao Dengan
Pendekatan Arsitektur High Tech di Kecamatan Malinavu
Barat, Kabupaten Malinau, Kalimantan Utara.
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KONSEP ARSITEKTUR HIGH TECH PADA
0 5 KONSEP ZONAS|

Salah satu karakteristik dalam Arsitektur High Tech adalah Move-
ment. Menciptakan kesan ruang yang memiliki aksesibilitas yang
tinggi sehingga sirkulasi dalam bangunan dapat mengalir.

KONSEP ZONASI Q’

B Penyediaan zona yang aman dan tepat untuk kenyamanan
pengguna.

B Mendesain zona tferpusat agar memudahkan pengguna men- PENERAPAN
gakses ke suluruh area.

B Mendekatkan zona yang secara fungsi saling ferhubung untuk
memudahkan sirkulasi. Zona publik diletakkan dekat dengan jalan utama agar memudahkan sirkulasi peng-

guna ketika memasuki bangunan.

PENERAPAN

Zona semi-publik diletakkan berdekatan dengan zona publik karena zona ini membu-
tuhkan aksesibiitas untfuk mengatur dan mengawasi zona publik dan zona privat.

~ ‘ COLAHAN

Zona outdoor diletakkan di tengah untuk menjadi pusat aktivitas pengolahan kakao dan
agar dapat di akses ke 'segala zona.

ZONA UTILITAS:

Zona utilitas diletakkan dibagian belakang bangunan dan dekat dengan zona pengolahan
untuk mengontrol aktivitas pengolahan kakao.

ZONA SERVIS:

Zona servis diletakkan di bagian ujung bangunan sebagai penanda berakhirnya perjalanan di ba-
ngunan industri pengolahan kakao dan juga diletakkan dekat dengan zona utilitas untuk memu-
dahkan pengontrolan.

Area Parkir, Drop-Off, Lobi, Area Resepsionis, Area
Loket Tiket, Ruang Tunggu, Museum Kakao, Toilet.

ZONA SEMI-PUBLIK:

Ruang Loker, Kantor (Sekretaris, Bendahara, Penge-
lola, dll), Ruang Rapat, Toilet, Kamar Mandi.

Ruang Pengolahan Kakao (Sortasi, Penyangraian,
Pengupasan, Penggilingan, Pengempaan, Penghalu-
san), Kebun Kakao.

ZONA UTILITAS:

Gudang, Ruang Fermentasi, Ruang Pencucian,
Ruang Pengeringan, Ruang ME.

ZONA SERVIS:

Restoran, Ruang Workshop, Toko Souvenir, Dapur,
Mushola, Toilet
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KONSEP

KONSEP SIRKULASI KONSEP GUBAHAN MASSA
B Memisahkan sirkulasi antara pengelola, servis dan pengunjung.
B Menyediakan sirkulasi yang memudahkan pengguna bangunan - _) @ + @ + @ + %
untuk mengakses ke segala zona sesuai dengan kebutuhannya.
B Menyediakan sirkulasi yang ramah bagi pengguna disabilitas. ARSITEKTUR HIGH-TECH FLEKSIBILITAS STRUKTUR TEKNOLOGI MATERIAL

PENERAPAN @ PENERAPAN PADA BENTUK

Bentuk awal gubahan massa Pemberian bentuk yang dinamis
merespon bentuk site. untuk mencitrakan kesan fleksibil-
itas.

J
4L‘4/\/
Ur4
My

+ @ + % PENERAPAN PADA FASAD

MENJAWAB PERMASALAHAN

“Memaksimalkan kinerja pen-
golahan dan kualitas  biji
kakao sehingga terciptanya

mutu coklat yang lebih baik
SIRKULASI PENGUNJUNG — — Y SIRKULASI PENGELOLA DAN yelinig

SERVIS AN 7 dengan pendekatan Arsitektur
B\ > : High Tech™.
_, y PENERAPAN
B Menyediakan jalur khusus bagi pengelola dan servis agar B Sitruktur Kabel Bentang
memudahkan pengontrolan dan aksesibilitas yang lancar. \ . Lebar
B Pusat aktivitas diberikan di tengah untuk memudahkan akse- 74 1/ Teknologi berupa panel
sibilitas menuju fasilitas yang lain. surya dan rain water har-

vesting
B Memberikan sirkulasi khusus seperti elevasi yang landai agar
tidak menyulitkan pengguna disabilitas. Material
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KONSEP
KONSEP BANGUNAN

STRUKTUR KABEL BENTANG LEBAR TEKNOLOGI SOLAR CELL DAN PENGOLAHAN LIMBAH

Pengeksposan struktur yang dimanfaatkan sebagai Pemanfaatan teknologi panel surya dan rain water harvesting
§ unsur estetika bangunan untuk menguatkan citra dari swbagai unsur pendukung fasilitas bangunan industri pengo-
arsitektur High Tech sendiri. lahan kakao.
MATERIAL PABRIKAS KARAKTERISTIK HIGH TECH
Penggunaan material yang mudah dalam perawatan, Menciptakan bangunan yang dinamis sesuai dengan karakteristik arsi-
mudah dibersihkan, aman fterhadap api sehingga tektur. High Tech dengan memanfaatkan penggunaan teknologi dan
daapt dipakai dalam jangka waktu yang lama. struktur untuk menampilkan citra bangunan sebagai bangunan industri

pengolahan.

<~ . INSIDE-OUT

L Menonjolkan struktur, servis dan utilitas bangunan pada eksterior bangunan.

r CELEBRATION OF PROCESS

Penekanan terhadap pemahaman mengenai hal-hal yang berkaitan dengan
konsfruksinya agar dapat dipahami orang awam.

TRANSPARENCY,LAYERING, MOVEMENT

Penggunaan material kaca (Fasad bangunan) dan fibeglass (atap bangu-
nan)
e Menciptakan kesan bangunan yang ringan dan tfransparan.

Penggunaan struktur kabel bentang lebar
e Membuat ruangan “"bebas kolom” sehingga alur sirkulasi mengalir lancar
tferutama pada ruangan pengolahan kakao.

A LIGHT WEIGHT FILIGREE OF TENSILE MEMBERS

Pemakaian baja-baja tipis sebagai kolom penopang yang disebut kolom
“Doric” dapat membuat bangunan lebih ekspresif dalam penyaluran
gaya-gaya pada struktur.

BRIGHT AND FLAT COLOURING

Mengekspos sistem utilitas bangunan pada interior bangunan dengan mem-
berikan perbedaan warna (Air Bersih, Air Kotor, Listrik) sehingga memudahkan
dalam perawatan serta dapat dipahami.

OPTIMISTIC CONFIDENCE IN A SCIENTIFIC CULTURAL

Penggunaan struktur kabel bentang lebar dan teknologi berupa panel surya
dan Rain Water Harvesting untuk menunjukkan kemutakhiran teknologi serta
mengakomodasi ruangan dan aktivitas didalamnya. 57
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05 <onsEP

KONSEP PENERAPAN MATERIAL

MATERIAL

Penggunaan material yang mudah dalam perawatan,
mudah dibersihnkan, aman terhadap api dan dapat dipakai
dalam jangka waktu yang lama.

PENERAPAN PADA INTERIOR
MATERIAL LANTAI

GRANIT
Tahan lama, bisa bertahan hingga 10 tahun
Tahan terhadap berbagai macam cuaca

Bersifat kedap udara sehingga tidak perlu
khawatir bentuknya berubah karena terke-
na air atau terjadi banjir

Tahan terhadap berbagai macam goresan.

Memberikan kesan yang mewah
Lebih mudah dibersihkan saat terkena noda

Pengaplikasian material pada Lobi, Ruang Kantor, Ruang Rapat, Ruang
Pengolahan, Ruang Me, Restoran dan Mushola.

MATERIAL DINDING

BATU BATA RINGAN PLESTER ACIAN
B Mudah dalam proses pengangkutan
B Proses pemasangan lebih cepat daripada

batu bata merah

B Struktur kedap suara dan kedap air, sehing-
ga kecil kemungkinan terjadinya rembesan
air.

Pengaplikasian material pada seluruh dinding bangunan.

MATERIAL PLAFOND

GRC (Glassfiber Reinforced Cement)

B Mudah dalam proses pengangkutan

e S B Proses pemasangan lebih cepat daripada
batu bata merah
B Struktur kedap suara dan kedap air, sehing-

ga kecil kemungkinan terjadinya rembesan
air.

Pengaplikasian material pada Ruang Pengolahan Kakao, Mushola dan Toilet.

MATERIAL KACA

Shatterproof Glass (Tempered)
B Lebih aman dan lebih kuat

Anti gores dan anti rusak
Tahan panas

Kualitas terjamin

Pengaplikasian material pada seluruh bangunan yang menggunakan
kaca:

PENGAPLIKASIAN MATERIAL PADA BANGUNAN

‘
g N
T e
A

m | ‘}‘LA
RUANG o RUANG DISPLAY

PENGOLAHAN | PENGOLAHAN
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PENERAPAN ARSITEKTUR HIGH TECH PADA

PENGOLAHAN

RUANG
PENGOLAHAN

SKEMA RUANG PENGOLAHAN

Semua jenis mesin pengolahan kakao
berada di dalam satu ruangan untuk
memudahkan proses pengolahan dan
fleksibilitas agar mudah mengalir.

TAHAP PENGOLAHAN

MESIN PENGOLAHAN

MESIN MESIN MESIN

PENGGILING PASTA
SORTASI PENGUP AS AN HALUS
[ ] ® [ ] ® ®
MESIN
MESIN
SANGRAI PENGGILING PASTA PENGE

KASAR

RUANG DISPLAY
PENGOLAHAN

MESIN
PENGHALUS AN
[ o
MESIN

MPA LEMAK

RUANG

PERMASALAHAN YANG DIHADAPI PADA
RUANG PENGOLAHAN

B Ruangan pengolahan kakao menuntut tinggin-
ya fleksibilitas karena adanya mesin - mesin
pengolahan yang cukup besar, mesin konveyor
berjalan dan pergerakan manusia di dalamnya.

Ruangan pengolahan kakao harus bebas dari
debu untuk menjaga kvualitas kakao yang akan
diolah.

Terdapat mesin penyangraian pada ruang pen-
golahan yang tentu akan menghasilkan hawa
panas dan asap.

Untuk melihat proses pengolahan kakao
dengan jelas sebagai kegiatan eduwisata,
maka ruangan didesain dengan tetap memper-
tahankan ruangan bebas dari debu dan koto-
ran.

PENYELESAIAN PERMASALAHAN:

Bl Perancangan bangunan industri pengolahan
kakao menggunakan struktur kabel bentang
lebar untuk menciptakan ruangan yang “bebas
kolom” sehingga fleksibiltas dapat dicapai.

Desain ruangan pengolahan menggunakan ma-
terial yang mudah dalam perawatan, gampang
dibersihkan dan aman terhadap api dan air se-
hingga tahan lama.

pemanfaatan teknologi AC pada ruang pengo-
lahan untuk menghilangkan hawa panas dan
menyalurkan asap ke luar bangunan.

Ruangan didesain menggunakan material kaca
pada salah satu bagian untuk memperlihatkan
proses pengolahan serta menghalangi debu
dan kotoran untuk masuk.
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